BAB 111
KONDISI PERKEMBANGAN BAHASA BICARA
ANAK TUNARUNGU SDIT DAUROH

A. Deskripsi Responden Siswa Tunarungu di SDIT Dauroh

Siswa tunarungu merupakan siswa luar biasa dan sering
disebut dengan anak hebat, tunarungu adalah peristilahan
secara umum yang diberikan kepada anak yang memiliki
kehilangan pendengaran sehingga ia mengalami gangguan
dalam melaksanakan kehidupannya sehari-hari.*

Dari hasil observasi dan wawancara kepada responden
yang penulis dapatkan, maka penulis mendeskripsikan profil
tentang anak tunarungu dan yang dijadikan subjek penelitian
berjumlah 3 orang siswa. Di samping itu peneliti juga akan
mewawancarai orang tua dan wali kelas siswa tunarungu
sebagai berikut:

1. Responden FR
FR merupakan anak laki-laki dari pasangan suami
istri yang bernama IA dan RS yang bertempat tinggal di JL.
Duyung 3 No0.20 Kelapa Dua. Pekerjaan ayah FR
merupakan seorang karyawan dan ibu FR seorang ibu
rumah tangga. FR lahir pada tanggal 26 April 2009

merupakan anak kedua dari pasangan IA dan RS.

! Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu, (Jakarta
Timur: PT. Luxima Metro Media, 2013), cet.l, p.53.
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FR mengalami kelainan tunarungu sejak kecil, awal mula
keluarga mengetahui bahwa FR mengalami tunarungu yaitu
ketika sang ibu mulai menyadari bahwa anaknya memiliki
keanehan pada saat dipanggil tidak menjawab, bahkan
ketika menginginkan sesuatu dia hanya bisa menunjukannya
dengan jari, bicaranya tidak jelas dan seringkali marah-
marah. Maka orang tua FR langsung membawanya ke
dokter, dan dokter mengatakan bahwa anak dari pasangan
IA dan RS mempunyai kelainan tunarungu, bahkan
tunarungu sangat berat, dokter menyarankan FR agar segera
dioperasi, akan tetapi karena biaya operasi relatif mahal dan
orang tua FR memutuskan untuk memasangkan alat bantu
dengar saja untuk mengurangi ketunaan dalam dirinya.
Ketika orang tua FR sudah mengetahui bahwa anaknya
memiliki kelainan tunarungu maka salah satu dari orang tua
FR yaitu ibu FR memutuskan untuk resign dari pekerjaan
dan fokus untuk mengurus FR di rumah maupun
mengantarkan ke sekolah.?

FR adalah salah satu siswa yang berbeda dengan
anak lain pada saat di dalam kelas, karena keterbatasan
fisiknya dalam hal pendengaran dan berbicara kurang
lancar. Ketika proses belajar berlangsung, wali kelas FR
sering menyuruh FR untuk duduk di depan tepatnya di

samping wali kelas supaya selama proses belajar FR bisa

? Wawancara dengan RS, Orang Tua FR, di SDIT Dauroh 03 Februari 2017

Pukul 14:00 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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memahami apa yang telah diucapkan maupun diajarkan oleh
sang guru. Pada saat pertama kali memasuki sekolah dan
ditempatkan di kelas bilal, FR sering dikenal dengan siswa
yang memiliki emosional yang tidak stabil dan kata-kata
yang diucapkan tidak dapat dipahami oleh sang guru, tetapi
seiring dengan berjalannya waktu, emosi FR mulai bisa
dikendalikan bahkan bahasa bicaranya pun dapat dipahami
karena SDIT Dauroh telah bekerja sama dengan seorang
terapis di sekolah.®

Orang tua FR berharap dengan adanya kerjasama
antara pihak sekolah dengan guru terapis, kondisi
perkembangan FR bisa lebih baik dari yang sebelumnya dan
bisa saling berinteraksi dengan teman sebayanya meskipun
FR memiliki keterbatasan yang membedakan dengan siswa-
siwa yang lain, FR harus mampu menyeimbangi mereka dan
berinteraksi dengan mereka layaknya anak normal atau tidak
memiliki keterbatasan.

2. Responden RH

RH merupakan siswa tunarungu kelas 2 di SDIT
Dauroh, seorang anak laki-laki dari pasangan Al dan IN,
lahir pada tanggal 24 Februari 2007, yang beralamat di
Komp. Delatinos Cluster Costarica E2/16 Rawabuntu
Serpong. RH seorang siswa pindahan dari SD Budi Luhur

yang berada di wilayah kota Tangerang Selatan. Pekerjaan

® Wawancara dengan RO, Wali Kelas FR, di SDIT Dauroh 02 Februari 2017,
Pukul 10:30 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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ayah RH vyaitu pegawai dan ibunya sebagai ibu rumah
tangga.

RH mengalami kelainan tunarungu sejak kecil dan
awal mula orang tua RH mengetahui bahwa RH mengalami
kelainan tunarungu VYyaitu pada saat orang tua RH
memperhatikan anaknya ketika berbicara tidak lancar, hanya
bisa mengucapkan “mama” dan “papa” pada usia 1 tahun,
maka orang tua RH membawa RH ke dokter spesialis anak,
dan di sana sang dokter mengungkapkan bahwa RH tidak
mengalami suatu gangguan, namun dengan adanya
pernyataan sang dokter maka orang tua RH membawa RH
ke tempat lain karena tidak adanya perubahan dari sang
dokter yang pertama, dan orang tua RH membawa RH ke
RSCM, awal mula sebelum membawa RH ke RSCM, orang
tua RH sempat melihat tayangan televisi yang menyajikan
tentang tumbuh  kembang anak, dan kebetulan
narasumbernya yaitu salah satu dokter syaraf yang berada di
RSCM, maka orang tua RH langsung menemui dokter
tersebut dan dibawalah RH ke sana, dan di sana dokter
tersebut meminta riwayat tentang RH, dan ketika meneliti
lebih lanjut maka dokter mengungkapkan bahwa RH dalam
keadaan normal dari segi motoriknya bagus, dan pada saat
tes pendengaran terbuktilah bahwa RH mengalami
tunarungu, dan orang tua RH baru menyadari anaknya

mengalami tunarungu pada umur 3 tahun, dan disitulah
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perasaan yang dialami orang tua RH sangat kacau dan sedih,
karena orang tua RH tidak mempunyai keluarga yang
memiliki kelainan bahkan RH anak ke 3 dan memiliki 2
saudara pun tidak ada yang memiliki kelainan semua
normal, namun baru disadari oleh orang tua RH selaku
ibunya RH bahwa Kketika genap usia 8 bulan RH
dikandungan, ibu RH sempat terpeleset dan jatuh, bahkan
sempat mengalami pingsan, tidak hanya itu ibu RH juga
sempat memakan makanan yang dipantang oleh dokter
kandungan yang tidak diperbolehkan untuk dimakan, ibu
RH mengira bahwa ada faktor lain yang menyebabkan RH
mengalami tunarungu, namun apalah daya semua sudah
takdir dari Yang Maha Esa.’

Hari demi hari, orang tua RH menyekolahkan RH
ke sekolah yang juga memberi pelajaran bagi anak-anak
berkebutuhan khusus, di sana RH diajarkan bagaimana cara
menghafal, mengucapkan dan menulis, dari TK 1 sampai
TK 3 di sekolah Budi Luhur yang merupakan sekolah orang
katolik, lambat laun perkembangan RH mulai meningkat,
maka guru RH menyarankan setelah RH memasuki TK 3,
RH boleh memasuki sekolah dasar, karena di sana diadakan
sistem lompat kelas, namun orang tua RH merasa khawatir

ketika anaknya memasuki sekolah dasar pasti pelajaran yang

* Wawancara dengan IN, Orang tua RH, di SDIT Dauroh 23 Mei 2017,
Pukul 10:45 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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diajarkan sudah merujuk kepada aspek Agama, karena
Agama yang dianut oleh orang tua RH yaitu Islam, maka
RH dipindahkan ke sekolah yang lain, tidak lagi di sekolah
Budi Luhur, yaitu SDIT Dauroh Curug Tangerang yang
merupakan sekolah inklusi yang menerima anak-anak
berkebutuhan khusus. Awal mula mengetahui SDIT Dauroh
yaitu dari seorang guru terapi RH yang juga kebetulan
mengajarkan terapi di SDIT Dauroh untuk para siswa yang
memiliki kelainan, dan akhirnya orang tua RH setuju dan
memasukan RH ke SDIT Dauroh Curug Tangerang.

Orang tua RH berharap dengan memasukkan RH
ke dalam sekolah inklusi, mampu meningkatkan
perkembangan sosial yang ia miliki, dengan saling
berinteraksi satu sama lain pada teman-teman yang mungkin
berbeda dengannya, apalagi ditambah dengan adanya guru
terapi, ini akan sangat membantu RH di sekolah, karena di
sekolah lain belum tentu ada guru terapi, namun di SDIT
Dauroh telah bekerja sama dengan guru terapi, yang akan
membimbing atau mempelajari RH dalam mengembangkan

bahasa bicara dan melatih pendengarannya.’

. Responden NH

NH merupakan siswi yang cantik dan satu-satunya
siswi yang memiliki kelainan tunarungu. NH anak pertama

dari dua bersaudara, pasangan AF dan BY, yang bertempat

® Wawancara dengan IN, Orang tua RH, di SDIT Dauroh 23 Mei 2017,

Pukul 11:00 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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tinggal di Perum Legok Permai Blok A1/Ai7 Legok dengan
jarak rumah dan sekolah yang cukup dekat dibandingkan FR
dan RH.

NH mengalami tunarungu sejak kecil, sama seperti
kemunculan tunarungu yang dialami oleh FR dan RH, orang
tua NH sangat sedih ketika mengetahui bahwa NH pada saat
di dalam kandungan menurut sang dokter memiliki
perkembangan janin yang tidak stabil, dan pada saat itu
orang tua NH sangat cemas akan keadaan tersebut, dan lebih
disayangkan sang dokter menyarankan agar orang tua NH
menggugurkan kandungannya, tentu orang tua mana yang
tidak sedih ketika janin yang dikandungnya agar segera
digugurkan demi kebaikan keduanya.®

Namun hal tersebut tidak mengubah pendirian
orang tua NH pada saat itu, untuk mempertahankan janin
yang berada di kandungan sang ibu, maka orang tua NH
pindah tempat ke rumah sakit ternama pula yang berada di
wilayah Ibu Kota Jakarta, di sana dokter tidak menyarankan
apapun pada sang ibu karena kodisi fisik janin yang berada
dalam kandungan normal-normal saja, namun jika memang
bayi tersebut lahir akan mengalami kelainan pada syaraf
otak atau pendengaran, maka orang tua NH pasrah dengan

apa yang diungkapkan oleh sang dokter, karena menyadari

® Wawancara dengan AF, Orang tua NH, di SDIT Dauroh 18 Mei 2017,
Pukul 10:40 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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bahwa anak adalah titipan dari Tuhan yang patut dijaga dan
dibesarkan dengan sebaik mungkin, dengan adanya NH
yang telah lahir ke dunia, orang tua NH sangat bersemangat
dan pantang menyerah dalam merawat NH, meskipun
memiliki kelainan, orang tua NH tidak memperlakukan NH
sebagai orang yang memiliki kekurangan namun
diperlakukan layaknya anak normal pada umumnya. Ayah
NH mengorbankan pekerjaannya demi merawat dan
memperhatikan setiap perkembangan NH, lain halnya
dengan ibu NH yang tetap bekerja, namun keduanya saling
bekerja sama dalam membesarkan NH, ketika menginjakkan
kaki ke bangku sekolah tepat usia 3 tahun orang tua NH
memasangkan alat implant pada NH guna untuk membantu
NH dalam pendengaran agar selama proses pembelajaran
NH dapat mengurangi beban yang ada pada diri NH.”

Orang tua NH pertama kali memasuki NH ke
Sekolah Aluna vyaitu sekolah inklusi tidak jauh dari
rumahnya yang dahulu berada di ibu kota Jakarta, namun
tidak lama kemudian ketika memang sudah merasakan
cukup untuk mendapatkan IImu di sekolah tersebut, maka
orang tua NH memindahkan NH ke sekolah yang tidak
tanggung lagi, yaitu sekolah yang memang istimewa dan

tepat untuk NH yaitu SDIT Dauroh yang berada di Curug

7 Wawancara dengan AF, Orang tua NH, di SDIT Dauroh 18 Mei 2017,

Pukul 10:55 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.



73

Tangerang, tepatnya tidak begitu jauh dari kediaman NH
sehingga ayah NH dapat mengkontrol perkembangan NH.
Orang tua NH berharap semoga dengan
dimasukannya NH ke sekolah yang baru, dapat
meningkatkan prestasi belajarnya dalam segala bidang,
karena orang tua NH percaya bahwa dimasukannya NH ke
dalam SDIT Dauroh dapat meningkatkan perkembangan
NH dalam dunia pendidikan, apalagi dengan adanya guru
spesialis terapi, ini memudahkan pula perkembangan NH
ketika mengikuti kelas terapi guna untuk memperlancar
bahasa bicara serta melatin kemampuan mendengarnya,
karena orang tua NH memiliki harapan yang sangat tinggi
terhadap NH dan menginginkan NH menjadi orang yang

normal pada umumnya.®

B. Aktivitas Anak Tunarungu di Sekolah
Manusia di dunia seringkali disibukkan dengan berbagai
macam bentuk kegiatan, maka kegiatan tersebut sering kali
memiliki aktivitas tersendiri yang dijalankan oleh pribadi
masing-masing, seperti aktivitas yang dialami oleh para siswa
ABK yang berada di SDIT Dauroh. SDIT Dauroh merupakan
sekolah inklusi yang menggabungkan siswa normal dengan

siswa ABK dalam satu ruang lingkup sekolah.

® Wawancara dengan AF, Orang tua NH, di SDIT Dauroh 18 Mei 2017,
Pukul 11:00 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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Aktivitas yang dilakukan oleh anak berkebutuhan
khusus atau siswa tunarungu tidaklah berbeda dengan siswa
yang normal pada umumnya, akan tetapi ada sedikit perbedaan
pada saat guru memberikan sebuah materi dalam meningkatkan
kemandirian terhadap aktivitas sehari-hari anak tunarungu di
sekolah, seperti guru memberikan sebuah stimulasi contoh
simbol dan intruksi yang berulang-ulang. Hal tersebut amatlah
dibutuhkan karena anak tunarungu biasanya membutuhkan
waktu yang relatif panjang pada saat proses belajar berlangsung.
Maka biasanya guru memberikan sebuah pelatihan sesering
mungkin terhadap anak berkebutuhan khusus terutama anak
tunarungu guna dalam meningkatkan kemampuan aktivitas
keseharian yang dilakukan anak di sekolah.

Berikut ada dua aktivitas yang terdapat pada keseharian
anak tunarungu di sekolah yaitu formal dan informal antara lain:
1. Aktivitas Formal

Aktivitas formal yang dilakukan oleh setiap siswa
Khususnya siswa tunarungu sudah terjadwal, seperti
aktivitas pada saat mengikuti KBM yang terjadwal setiap
hari, dari senin sampai jum’at seperti:

a. Mengikuti Pelajaran Tahsin
Tahsin merupakan salah satu mata pelajaran
yang terdapat di SDIT Dauroh. Mata pelajaran tersebut
hampir sama seperti BTQ (Baca Tulis Qur’an), siswa

SDIT Dauroh khususnya siswa tunarungu dituntut agar
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mampu membaca qur’an, tidak hanya itu tetapi setiap
siswa juga harus mampu menghafal qur’an, karena hal
tersebut masuk ke dalam salah satu kategori tujuan
SDIT Dauroh, maka pembelajaran tahsin dimasukkan ke
dalam mata pelajaran ketika berada di dalam kelas, guna
untuk memperkaya pengetahuan mereka dalam belajar
Al-Qur’an. Pelajaran tahsin diadakan setiap hari, dari
senin sampai jum’at, diletakkan di awal saat
pembelajaran dimulai.’
b. Mengikuti Pelajaran Arabic dan English

Arabic dan English merupakan mata pelajaran
yang tergolong aktivitas formal siswa tunarungu, tujuan
diadakannya mata pelajaran Arabic dan English agar
setiap siswa khususnya siswa tunarungu mampu
mempelajari bahasa Asing sejak dini. Setiap siswa
khususnya siswa tunarungu dibiasakan berbahasa Arab
dan berbahasa Inggris di dalam kelas dan dilaksanakan
ketika kegiatan belajar mengajar di sekolah berlangsung.
Dengan pembiasaan berbahasa Arab dan Inggris siswa
dapat dengan mudah mempelajari bahasa Asing, di

samping itu SDIT Dauroh juga dilengkapi Lab. Bahasa

% Wawancara dengan SH, Wali Kelas NH, di SDIT Dauroh 09 Juni 2017,
Pukul 10:20 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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yang merupakan sebuah alat bantu dan alat ukur siswa
dalam berbahasa Asing.™
Mengikuti Pelajaran Tematik

Tematik merupakan mata pelajaran yang
tergolong dalam pelajaran seperti IPA, IPS, Bahasa
Indonesia dan MTK. Aktivitas tersebut diikuti oleh
setiap siswa dan siswa tunarungu ketika belajar di dalam
kelas, pembahasan mengenai mata pelajaran tematik ini
tergantung kepada tema pelajaran apa yang akan
dibahas. Misalnya pelajaran MTK, adapun materi
pembelajaran atau pembahasan mengenai MTK seperti
siswa diajarkan dalam menulis garis yang benar dan
membuat bangun datar. Pelajaran tematik ini
dilaksanakan setiap harinya secara bergulir, hal tersebut
sesuai dengan tema pelajaran yang akan dibahas.
Mengikuti ~ Pelajaran  ICT  (Information  and
Communication Technologies)

ICT merupakan mata pelajaran  yang
mempelajari tentang llImu komputer. Aktivitas tersebut
dilakukan oleh setiap siswa khususnya siswa tunarungu

yang bertujuan agar setiap siswa dapat mengoperasikan

19 wawancara dengan SH, Wali Kelas NH, di SDIT Dauroh 09 Juni 2017,

Pukul 10:25 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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komputer. ICT dilaksanakan setiap satu minggu sekali di
sela-sela ketika pembelajaran berlangsung.™
e. Mengikuti Pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam)

PAIl merupakan salah satu mata pelajaran
pendidikan yang berbasis keagamaan. Pelajaran PAI
termasuk aktivitas formal ketika di dalam kelas dan
diikuti oleh seluruh siswa termasuk siswa tunarungu,
tujuan diadakannya pelajaran PAI yaitu agar siswa dapat
mempelajari tentang Agama sejak dini, mulai dari
mempelajari tentang ibadah salat, puasa, zakat, dan lain
sebagainya. Karena pelajaran mengenai keagamaan
sangat penting, seorang anak biasanya sebelum
mengenal dunia pendidikan di sekolah, diajarkan
terlebih dahulu oleh orang tuanya tentang Agama.
Pelajaran PAI dilaksanakan setiap satu minggu sekali di
sela-sela ketika kegiatan belajar mengajar berlangsung.*?

f.  Mengikuti Pelajaran PE (Phisical Education)

PE merupakan mata pelajaran dalam bidang
olahraga seperti pelajaran penjas yang dilakukan setiap
satu minggu sekali oleh semua siswa termasuk siswa
tunarungu, aktivitas tersebut terbilang formal namun

untuk mengikuti aktivitas tersebut tidaklah di dalam

1 Wawancara dengan SH, Wali Kelas NH, di SDIT Dauroh 09 Juni 2017,
Pukul 10:30 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.

12 Wawancara dengan RO, Wali Kelas FR, di SDIT Dauroh 09 Juni 2017,
Pukul 11:20 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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kelas tetapi di luar kelas. Adapun aktivitas yang
diajarkan pada mata pelajaran PE seperti futsal, bulu

tangkis, dan juga senam.*®

2. Aktivitas Informal

Aktivitas informal yang dilakukan oleh setiap siswa

Khususnya siswa tunarungu dalam Kkegiatan sehari-hari
melingkupi sebuah pengembangan diri pada saat berada di
luar kelas seperti:

a. Salat Duha

SDIT Dauroh, selalu mengajarkan kepada para
siswa dalam hal keagamaan salah satunya yaitu dalam
beribadah seperti salat, para siswa khususnya anak
tunarungu sering melaksanakaan salat duha di sekolah
tepatnya berada di ruangan tengah depan TU (Tata
Usaha) yang diarahkan oleh masing-masing guru kepada
semua siswa. Tujuan diadakannya salat duha berjama’ah
ini guna melatih anak supaya rajin beribadah dan
terbiasa mengerjakan salat duha secara rutin tidak hanya
di sekolah tetapi di rumah pun mereka harus terbiasa
melaksanakan salat duha bersama keluarga. Adapun

aktivitas salat duha ini masuk pada penilaian spiritual

13 Wawancara dengan RO, Wali Kelas FR, di SDIT Dauroh 09 Juni 2017,

Pukul 11:23 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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siswa, dan salat duha dilaksanakan setiap harinya, dari
senin sampai jum’at pukul 07:15 s/d 07:30 WIB.*

b. Pendalaman Hadist, Do’a Harian, Asmaul Husna,
Bimbingan Salat Zuhur dan Pembiasaan Adab Islami

Pendalaman hadist, do’a harian, asmaul husna,
bimbingan salat zuhur, dan pembiasaan adab Islami
merupakan sebuah aktivitas informal dari keseharian
siswa termasuk siswa tunarungu dalam aspek
pengembangan diri yang dilakukan setiap hari, dari
senin sampai jum’at pada saat jam istirahat. Kegiatan ini
dilakukan di luar ruangan kelas tepatnya ruang tengah
dekat TU.

Adapun pendalaman dari hadist, do’a harian, dan
asmaul husna diajarkan supaya para siswa dapat
menghafal hadist, do’a serta 99 asmaul husna yang telah
diajarkan, hal tersebut dibiasakan diucapkan pada saat
jam istirahat, ketika para siswa berkumpul di ruang
tengah dan sebelum salat zuhur dimulai.

Salat zuhur atau bimbingan salat zuhur
dilaksanakan secara berjama’ah oleh seluruh siswa
SDIT Dauroh termasuk siswa tunarungu, yang bertujuan
agar kegiatan shalat zuhur berjama’ah ini membiasakan
siswa agar terbiasa shalat 5 waktu secara berjama’ah dan

pelaksanaan tersebut tidak hanya terlaksana di sekolah,

4 Wawancara dengan SH, Wali Kelas NH, di SDIT Dauroh 09 Juni 2017,
Pukul 10:35 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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C.

namun dirumah pun dapat terlaksana bersama keluarga.
Setelah salat zuhur dilanjutkan dengan pembiasaan adab
islami seperti makan siang bersama, yang diselingi
dengan adab makan dengan mengajarkan kepada para
siswa agar makanan yang telah dimakan tidak terjatuh
ke lantai.®
Ekstrakulikuler

Ekstrakulikuler merupakan aktivitas tambahan
yang dilakukan ba’da salat Jum’at, sesudah KBM
selesai. Diberikan oleh pihak sekolah kepada semua
siswa dalam mengikuti segala kegiatan yang berada di
sekolah guna untuk mengembangkan kreativitas yang
dimiliki oleh masing-masing siswa. Siswa tunarungu
sangatlah rajin dalam mengembangkan kemampuan
yang mereka miliki, 3 dari anak tunarungu mengikuti
bidang ekskul yang sama dalam seni melukis, seperti
menggambar, mendesain, dan lain sebagainya. Alat lukis
yang biasa mereka gunakan krayon dan cat air yang
sering ditaburkan pada kertas atau kain kanvas. Dari
masing-masing ekstrakulikuler yang berada di SDIT
Dauroh memiliki tujuan tersendiri seperti salah satu

tujuan adanya ekskul melukis ini adalah melatih

!> Wawancara dengan RO, Wali Kelas FR, di SDIT Dauroh 09 Juni 2017,

Pukul 11:25 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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kemampuan visual, fisik, imajinasi, dan daya sentuh

peserta didik pada saat mengikutinya.®

Untuk lebih jelasnya, berikut di bawah ini adalah salah
satu contoh aktivitas keseharian salah satu responden siswa
tunarungu bernama FR setiap harinya yang sudah terjadwalkan:
A. Aktivitas Kelas
Tabel 3.1 Jadwal Aktivitas Keseharian Siswa Tunarungu SDIT

Dauroh
Waktu Hari
Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at
07.15-07.30 - Opening
(Upacara) Class
07.30-08.30 Tahsin
08.30-09.30 Tematik | Tematik | English ICT/TIK | Tematik

09.30-10.05 Tematik | Tematik | Pendidikan | ICT/TIK | Tematik

Agama
Islam (PAI)
10.05-10.40 Tematik | Tematik English PE
(Phisical
Education)

10.40-11.15 Arabic Tematik | Tematik Tematik

11.15-11.50 | Tematik | Arabic Tematik Tematik | English

11.50-12.00 Pendalaman

1® Wawancara dengan RO, Wali Kelas FR, di SDIT Dauroh 09 Juni 2017,
Pukul 11:30 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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Hadist,
Do’a harian
dan Asmaul

Husna

12.00-12.30 Bimbingan
Salat Zuhur

12.30-12.50 Pembiasaan
Adab

Islami

12.50-13.25 English | Tematik | Tematik Arabic

13.25-14.00 Tematik | Tematik | Arabic Tematik

Ekskul

Sumber: Wawancara dengan RO, wali kelas FR, 09 Juni
2017

Adapun jadwal dari aktivitas keseharian siswa
tunarungu SDIT Dauroh, terdapat sebuah aktivitas tambahan
seperti pengembangan diri atau pembiasaan salat duha terletak
pukul 07.15-07.30 WIB, yang biasa diselingi pada saat opening

class berlangsung."’

C. Pengembangan Komunikasi Anak Tunarungu di Sekolah
Siswa tunarungu dalam kapasitas sebagai peserta didik
umumnya tentu merupakan seorang individu yang memiliki
kebutuhan dalam pencarian identitas diri. Sebagai peserta didik

yang mengalami hambatan dalam pendengaran kondisi tersebut

7 Wawancara dengan SH, Wali Kelas NH, di SDIT Dauroh 09 Juni 2017,
Pukul 12:00 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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seringkali berdampak pada kemampuan berkomunikasi yang
rendah dan mereka juga mengalami keterbatasan dalam
mendapatkan informasi dari luar, mereka juga sulit
mengembangkan emosi, sosial, akademik serta kepribadiannya.
Kondisi tersebut yang menjadikan siswa tunarungu mengalami
kompleksitas permasalahan dan kesulitan dalam
mengembangkan potensi yang dimilikinya.®
Adapun pengembangan komunikasi anak tunarungu di
SDIT Dauroh yaitu:
1. Pengembangan Komunikasi Dengan Teman Sebaya
Ketika berkomunikasi dengan teman, seorang anak
tunarungu tidaklah mudah dalam hal bersosialisasi juga
berinteraksi dengan yang lainnya, karena adanya
keterbatasan mereka dalam mendengar disertai pula dengan
kondisi bahasa bicara mereka yang tidak lancar, sehingga
para siswa yang lain sulit memahami apa yang telah
diucapkan oleh anak tunarungu, dengan adanya kejadian
tersebut seorang guru memberikan pemahaman kepada murid
yang lain bahwa beberapa diantara mereka mempunyai
kelebihan bukan kekurangan dibandingkan siswa yang lain,
supaya mereka mengerti dan memahami bahwa segala
keterbatasan tidak menghalangi dalam setiap pertemanan.
Maka dengan adanya pemahaman tersebut

memudahkan siswa tunarungu dalam  bersosialisasi,

'8 Haenudin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu, (Jakarta:
Luxima Metro Media, 2013), p.10.
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meskipun terkadang siswa tunarungu hanya ikut bergabung
dan memperhatikan apa yang dilakukan oleh teman-
temannya tidak ikut serta dalam berbicara penuh, namun
setidaknya ada perubahan yang baik terhadap mereka ketika
mereka mampu dan mempunyai keinginan  untuk
bersosialisasi dengan yang lainnya, tidak menyendiri bahkan
menghindar dengan teman-teman yang lain, dan guru
biasanya memberikan pemahaman pula terhadap anak
tunarungu supaya dirinya sendiri tidak menutup diri terhadap
teman sebayanya meskipun mereka berbeda dan memiliki
pendengaran yang rendah dan bicara kurang lancar namun
dirinya harus mampu menyeimbangi siswa yang lain begitu
pula sebaliknya, karena hal ini akan melatih mereka supaya
kedepannya nanti lebih mandiri lagi tanpa menutup diri dari
orang lain.

Seperti yang dialami oleh FR, siswa tunarungu kelas
I, yang tergolong siswa tunarungu berat. FR memiliki
emosional yang amat tinggi dibandingkan siswa tunarungu
yang lain, terkadang FR sering marah-marah di dalam kelas,
namun ketika FR berkomunikasi dengan teman-temannya FR
hanya terdiam dan sedikit menunjukan keinginannya dengan
gerakan tubuh, seperti pada saat ia mengajak makan, bermain
dan sebagainya. Di sisi lain ketika FR bermain dengan
teman-temannya, ia sedikit menyadari bahwa berbeda

dengan teman-temanya karena di telinga FR dipasangkan alat
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bantu dengar yang ia pakai dan ia sering meraba telinganya
dan melihat kepada teman-temannya bahwa teman-temannya
tidak memakai alat seperti FR, namun semua itu tidak
menghalangi ia untuk terus bermain bersama dengan teman-
temannya.’®

Lain halnya dengan NH. NH masih sangat sulit sekali
untuk berkomunikasi dengan teman sebayanya, namun ia
lebih aktif dibandingkan dengan FR, karena bahasa yang ia
ucapkan tidak dapat dimengerti sama sekali oleh teman-
temannya, namun NH memiliki usaha tersendiri agar terus
berkomunikasi  dengan teman-temannya, seperti ia
menuliskan kata demi kata di kertas sehingga teman-
temannya bisa mengerti apa yang telah diucapkan oleh NH.%

Berbeda dengan RH, yang memiliki komunikasi dan
artikulasi  pengucapan yang lumayan cukup baik
dibandingkan anak tunarungu yang lainnya, karena RH sejak
kecil terus dilatih dalam pendengaran dan pengucapan
sehingga ketika ia memasuki sekolah dasar, ia makin lancar
dalam pengucapan meskipun pada saat berkomunikasi
dengan teman-temannya ia hanya mengucapkan beberapa

patah kata yang sanggup ia ucapkan.”*

1 Wawancara dengan RO, Wali Kelas FR, di SDIT Dauroh 02 Februari
2017, Pukul 12.30 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.

20 \Wawancara dengan SH, Wali Kelas NH, di SDIT Dauroh 03Februari
2017, Pukul 10:30 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.

2! Wawancara dengan HO, Wali Kelas RH, di SDIT Dauroh 02 Februari
2017, Pukul 10:30 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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2. Pengembangan Komunikasi Dengan Guru

Guru merupakan seseorang yang mampu memahami
para siswa ketika berada di sekolah. Guru harus mampu
memberikan sebuah arahan maupun pemahaman terhadap
para siswa dalam mengembangkan segala kreativitas yang
dimiliki oleh setiap siswanya, guru juga harus mampu
berkomunikasi dengan baik agar terciptanya sebuah
keharmonisan yang terjalin antara seorang guru dan siswa
supaya arahan maupun pemahaman dapat memiliki sebuah
tingkatan yang baik dalam bentuk bersosialisasi maupun
berkomunikasi.

Seperti pengembangan komunikasi siswa tunarungu
dengan guru tidaklah mudah dalam memberikan sebuah
pemahaman, terkadang seorang guru juga sulit memahami
apa yang diungkapkan oleh siswa tunarungu, bahkan ketika
siswa tunarungu  menginginkan  sesuatu  dengan
mengucapkan kata-kata yang sulit dimengerti sehingga
keinginannya tidak terpenuhi membuat mereka menjadi
emosional dan marah-marah di dalam kelas dan pada
akhirnya guru pun harus meredakan setiap emosinya.

Akan tetapi, pengembangan komunikasi antara
siswa tunarungu dengan guru lebih baik dibandingkan
dengan teman sebayanya, karena adanya kedekatan antara
guru dengan siswa membuat guru semakin memahami dan

mengerti apa yang diucapkan dan diinginkan oleh siswanya.
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Seperti yang dialami oleh FR, perkembangan
komunikasi FR dengan sang guru cukup baik, ia mulai
mengungkapkan keinginannya dengan mengekpresikan
gerakan tubuh, namun terkadang ia sering menarik-narik
sang guru ketika ingin ditemani pada saat bermain, karena
mungkin ketika ia ingin bergabung bersama teman-
temannya ia mulai sungkan dan malu. Awal mula FR
memasuki sekolah dasar, guru FR sekaligus wali kelas FR
mulai kebingungan ketika pertama kali berkomunikasi
dengan FR, karena FR tidak sama sekali berbicara dan
sering marah-marah membuat sang guru kebingungan, dan
akhirnya sang guru pun berupaya mendekati FR, mencoba
memahami FR dan ketika sang guru telah menemukan cara
terbaik untuk berkomunikasi dengan FR, sang guru
mengambil langkah dengan cara menuliskan abjad di papan
tulis lalu menyuruh FR menunjukan huruf ketika
menginginkan sesuatu dan akhirnya lambat laun sang guru
mengerti dengan apa yang diinginkan oleh FR, dan
perkembangan komunikasi FR sudah mulai membaik ketika
terus berlatih dalam menunjukan abjad satu persatu namun
disertai dengan mengucapkan pula abjad tersebut.??

Lain halnya dengan NH, termasuk murid yang
manja terhadap gurunya dan seringkali menangis dengan

tidak ada penyebabnya, perkembangan NH Kketika

?2 Wawancara dengan RO, Wali Kelas FR, di SDIT Dauroh 02 Februari
2017, Pukul 14.00 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.
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berkomunikasi dengan guru, ia memulai dengan sebuah
kata-kata yang sulit dimengerti tapi dia mempunyai usaha
yang cukup tinggi agar bisa berkomunikasi dengan baik,
ketika sang guru berkomunikasi dengan NH dan sulit
memahami apa yang dimaksud oleh NH, sang guru
mengambil langkah mengucapkan kata-kata dengan
menunjuk barang yang berada di sekitar NH, dan pada
akhirnya sang guru pun mengerti apa yang telah diucapkan
olen NH dan perkembangan komunikasi NH dengan sang
guru saat ini dapat merespon intruksi sederhana yaitu 1
sampai 3 kata dalam kalimat.?®

RH merupakan murid kelas 2 yang memiliki
perkembangan komunikasi jauh lebih baik dibandingkan
siswa tunarungu Yyang lainnya, RH sudah mampu
menyampaikan informasi dengan artikulasi yang baik dan
jelas juga dapat dimengerti oleh lawan bicaranya, dan
perkembangan komunikasi dengan guru pun lancar dan

mudah dipahami.?*

2% Wawancara dengan SH, Wali Kelas NH, di SDIT Dauroh 04 Februari

2017, Pukul 13:30 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.

?* Wawancara dengan HO, Wali Kelas RH, di SDIT Dauroh 06 Februari

2017, Pukul 11:30 WIB, diwawancarai oleh Siti Humaera.



